
 

 
 

Lampiran 1: Lembar Persetujuan Responden 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Bapak/ Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediannya untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini.  Keikuteertaan dari penelitian ini bersifat 
sukarela/tidak memaksa.  Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan 
seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.   

 

Judul  Perbedaan Skala Dismenore Primer Sebelum dan 
Sesudah Pemberian Minyak Serai pada Remaja Putri di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Denpasar 

Peneliti Utama I G A M Deva Nimitta Sukma 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian SMA Negeri 5 Denpasar 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan skala dismenore primer 
pada remaja putri sebelum dan sesudah diberikan minyak serai. Jumlah peserta 
sebanyak 30 orang dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi; remaja putri yang 
merupakan siswi SMA Negeri 5 Denpasar bersedia menjadi responden dan 
menandatangani informed consent, remaja putri yang bersedia mengikuti 
intervensi sesuai ketentuan yang telah ditetapkan, remaja putri mengalami 
dismenore primer pada hari pertama menstruasi dalam 3 bulan terakhir, remaja 
putri yang mengalami dismenore dengan tingkat nyeri ringan dan nyeri sedang, 
siklus menstruasi teratur dalam 3 bulan terakhir, responden tidak memiliki alergi 
terhadap minyak serai, dan kriteria esklusi; remaja putri yang tidak memiliki riwayat 
dismenore primer dalam satu bulan terakhir, remaja putri yang mengikuti penelitian 
tetapi tidak menyelesaikan seluruh intervensi yang diberikan, remaja putri yang 
sudah menggunakan obat analgesik selama mengalami dismenore primer, remaja 
putri yang mengalami nyeri berat sehingga memerlukan penanganan lebih lanjut 
atau rujukan medis, remaja putri yang memiliki alergi terhadap minyak serai, 
remaja putri yang mengalami dismenore dengan tingkat nyeri berat peserta akan 
diberikan minyak serai yang terbuat dari pencampuran sebanyak 2% minyak atsiri 
serai wangi (Citronella oil) dengan 10ml minyak pembawa (Carrier oil) yang dalam 
hal ini merupakan minyak kelapa yang sudah dikemas di dalam botol kaca spray. 
Intervensi dilakukan saat dismenore  menstruasi hari pertama pada 5 menit 
pertama saat nyeri mulai terasa. Minyak serai disemprotkan sebanyak 7 semprot 
ke telapak tangan, kemudian oleskan pada area perut bawah selama 15 detik 
tanpa dipijat. 
 



 

 
 

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat 
kepada peserta penelitian.  Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 
banyak tentang pemberian minyak serai. Efek atau dampak awal dari perlakuan 
rasa hangat saat dioleskan yang akan menimbulkan efek dapat meredakan 
dismenore. Risiko pemberian minyak serai ini yaitu dapat menimbulkan 
alergi/iritasi. Bagi peserta akan meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai 
terapi nonfarmakologis untuk mengatasi keluhan dismenore primer, serta 
membantu mereka memberdayakan diri selama masa remaja dan memperluas 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. 
 
Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan 
satu bungkus teh celup chamomile sebagai pengganti waktu yang diluangkan 
untuk penelitian ini. Kompensasi lain yaitu peneliti akan menanggung biaya 
perawatan yang diberikan selama menjadi peserta penelitian ini yaitu minyak serai 
dalam kemasan botol kaca spray 10ml sebanyak 1 buah. Peneliti menjamin 
kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan 
baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 
Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela.  
Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan 
saja tanpa ada sanksi.  Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk berhenti 
sebagai peserta peneltian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan 
pengobatan yang akan diberikan. Data yang diperoleh dari penelitian ini hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan tetap dijaga kerahasiaannya. 
Pada penelitian ini dilaksanakan tanpa ada konflik kepentingan antara peneliti 
dengan pihak lain.  

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik diminta 
untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

benar-benar memahami tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan 
diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 
mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk kelanjutan kepesertaan 
dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 
peneliti : I G A M Deva Nimitta Sukma dengan no HP 085107011401 
 
Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 
Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 
kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 
untuk menjadi peserta *penelitian/Wali. 
 
 
 
 



 

 
 

Peserta/ Subyek Penelitian,   Wali, 
 

 

_____________________________       _____________________________ 
Tanda Tangan dan Nama    Tanda Tangan dan Nama  
Tanggal (wajib diisi): / /   Tanggal (wajib diisi): / / 

    Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 
         

                                               _________________________________________  

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 
grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

Peneliti 

 

__________________________________        __________________ 
 Tanda Tangan dan Nama     Tanggal 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

☐   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 
tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

☐   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 
buta 

☐   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada 
penelitian ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur 
penelitian invasive) 

 
Catatan:  
Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 
penelitian.   
 
Saksi:  
Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 
dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan 
persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 
 
 
_________________________________________   __________________ 
Nama dan Tanda tangan saksi                            Tanggal 
(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 
kosong) 

*  coret yang tidak perlu 

 



 

 
 

Lampiran 2:  Jadwal Kegiatan Penelitian di SMAN 5 Denpasar 

No Kegiatan          Januari Februari Maret April Mei Juni 

 Tahap Persiapan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 a. Pengajuan Judul                           

1 b. Studi Pendahuluan                          

 c. Penyusunan Proposal                          

 d. Bimbingan Proposal                          

 e. Seminar Proposal                          

 f. Perbaikan Proposal                          

 Tahap Pelaksanaan                          

 a. Pengurusan Izin Penelitian                          

2 b. Pengumpulan Data                          

 c. Pengolahan Data                          

 d. Analisis Data                         

 Tahap Pengakhiran                          

 a. Penyusunan Laporan                         

3 b. Seminar Hasil Penelitian                          

 c. Perbaikan Hasil Penelitian                         

 d. Publikasi Hasil Penelitian                           
 



 

 
 

Lampiran 3: Realisasi Anggaran Penelitian 

REALISASI ANGGARAN PENELITIAN 
 

NO KEGIATAN BIAYA ( Rp )  

 Anggaran Penelitian  Rp. 2.150.000 

 Tahap Persiapan          

 Pengajuan Judul dan Studi 

Pendahuluan  

Rp. 50.000  

1 Penyusunan Proposal, dan 

Penggandaan 

Rp. 100.000  

 Seminar Proposal  Rp. 100.000  

 Perbaikan Proposal  Rp. 100.000  

 Tahap Pelaksanaan    

 Pengurusan Ethical Clearance Rp. 100.000  

2 Pembuatan Minyak Serai Rp. 300.000  

 Cetak Leaflet Rp. 50.000  

 Cinderamata Responden (Teh 

Chamomile Celup) 

Rp. 300.000  

 Tahap Pengakhiran Data   

Penyusunan Skripsi dan 

Penggandaan  

Rp. 150.000  

 Ujian Skripsi Rp. 100.000  

3 Perbaikan Skripsi Rp. 100.000  

 Publikasi Hasil Penelitian Rp. 100.000  

 JUMLAH Rp. 1.550.000 Rp. 600.000 

 
 

 
 



 

 
 

Lampiran 4: SOP Pemberian Minyak Serai 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PEMBERIAN MINYAK SERAI 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR                                                     

PEMBERIAN MINYAK SERAI 

Pengertian Minyak atsiri serai wangi biasa dikenal sebagai Citronella Oil. 

Minyak serai wangi mengandung senyawa utama seperti 

sitronelal, geraniol, dan sitronelol. minyak atsiri serai memiliki 

juga sifat kimiawi dan efek farmakologi, seperti rasa pedas dan 

sensasi hangat yang mampu meningkatkan kinerja sistem saraf, 

melemaskan otot, dan mengurangi kram, sehingga membantu 

meredakan nyeri, termasuk dismenore 

Tujuan Mengurangi nyeri dismenore primer pada remaja putri  

Referensi Oktavia, N. S., dan Ranti, M. (2018). Efektivitas minyak serai 

terhadap pengurangan dismenore. Jurnal Elektronik 

Kesehatan, 8(4), pp.1-6. 

Rahayuningsih, T & Hartoyo, M 2022, 'Penggunaan minyak serai 

dalam virgin coconut oil sebagai alternatif penanganan 

dismenore primer pada remaja', Jurnal Riset Kesehatan, vol. 

11, no. 1, pp. 32-40. 

Indikasi dan 

Kontra 

Indikasi 

a. Indikasi  

Klien yang mengalami keluhan nyeri haid.  

b. Kontraindikasi  

Klien yang memiliki riwayat alergi terhadap minyak serai. 

Langkah Alat dan Bahan 

Minyak Serai 

 Persiapan 

Responden diberikan penjelasan tentang prosedur yang akan 

dilakukan. Jika responden telah paham dan bersedia, maka 



 

 
 

responden wajib mengisi dan menandatangani lembar persetujuan 

menjadi responden. 

 Prosedur   

1)  Tahap Pra Intervensi 

a) Mengisi lembar kuisioner dan observasi skala nyeri 

dismenore sebelum melakukan intervensi.  

2) Tahap Kerja  

a) Mencuci tangan  

b) Posisikan diri senyaman mungkin.  

c) Klien menyemprotkan minyak sebanyak 7 semprot ke 

telapak tangan, kemudian oleskan pada area perut bawah 

selama 15 detik tanpa dipijat dilakukan saat dismenore  

menstruasi hari pertama pada 5 menit pertama saat nyeri 

mulai terasa. 

3) Tahap Terminasi  

a) Evaluasi Hasil. Klien mengisi observasi pemberian untuk 

kepatuhan waktu intervensi dan mengisi kembali lembar 

observasi skala nyeri dismenore setelah 30 menit 

intervensi untuk mengetahui efektivitas minyak serai pada 

lembar observasi yang diberikan.  

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 5: Lembar Kuisioner dan Observasi 

LEMBAR KUISIONER DAN OBSERVASI 
 
PERBEDAAN SKALA DISMENORE PRIMER SEBELUM DAN SESUDAH 

PEMBERIAN MINYAK SERAI PADA REMAJA PUTRI DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS NEGERI 5 DENPASAR 

 
No. Kode Responden : 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Alamat : 

4. Kelas : 

5. No. Hp : 

B. Usia Menarche 

Pada usia berapakah anda mengalami menstruasi untuk pertama kalinya? 

a. Usia menarche <12 tahun 

b. Usia menarche >12 tahun 

C. Indeks Masa Tubuh 

1. Berat Badan   : 

2. Tinggi Badan : 

3. IMT               : 

D. Lembar Observasi Skala Nyeri           

a. Sebelum diberikan perlakuan 

Berdasarkan skala nyeri dibawah ini, pada angka berapakah tingkat nyeri yang 

anda     rasakan? (lingkari titik mana skala nyeri yang saudari rasakan saat ini) 

 



 

 
 

Keterangan kriteria nyeri 

1. Skala 0 = tidak nyeri 

2. Skala 1-3 = nyeri ringan, dimana saudari masih dapat berkomunikasi dengan 

baik. Nyeri hanya sedikit dirasakan. 

3. Skala 4-6 = nyeri sedang, dimana secara objektif, saudari mendesis, 

menyeringai dengan menunjukkan lokasi nyeri. Saudari dapat 

mendeskripsikan rasa nyeri, dan dapat mengikuti perintah. Nyeri masih dapat 

dikurangi dengan alih posisi. 

4. Skala 7-10 = nyeri berat, dimana saudari sudah tidak dapat mengikuti 

perintah, namun masih dapat menunjukkan lokasi nyeri dan masih respon 

terhadap tindakan. Nyeri sudah tidak dapat dikurangi dengan alih posisi dan 

dan tarikan nafas panjang. 

b. Setelah diberikan perlakuan 

Berdasarkan skala nyeri dibawah ini, pada angka berapakah tingkat nyeri yang 

anda rasakan? (lingkari titik mana skala nyeri yang saudari rasakan saat ini) 

 
 
Keterangan kriteria nyeri 

1. Skala 0 = tidak nyeri 

2. Skala 1-3 = nyeri ringan, dimana saudari masih dapat berkomunikasi dengan 

baik. Nyeri hanya sedikit dirasakan. 

3. Skala 4-6 = nyeri sedang, dimana secara objektif, saudari mendesis, 

menyeringai dengan menunjukkan lokasi nyeri. Saudari dapat 

mendeskripsikan rasa nyeri, dan dapat mengikuti perintah. Nyeri masih dapat 

dikurangi dengan alih posisi. 

4. Skala 7-10 = nyeri berat, dimana saudari sudah tidak dapat mengikuti 

perintah, namun masih dapat menunjukkan lokasi nyeri dan masih respon 

terhadap tindakan. Nyeri sudah tidak dapat dikurangi dengan alih posisi dan 

dan tarikan nafas panjang. 



 

 
 

Lampiran 6: Lembar Observasi Pemberian Minyak Serai 

LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN 
 

PELAKSANAAN PEMBERIAN MINYAK SERAI PADA REMAJA PUTRI 

SMAN 5 DENPASAR 

 

*Coret yang tidak perlu 

  

Hari/Tanggal/Jam Dilakukan sesuai SOP Pemberian Minyak Serai 

 

Ya/Tidak. Alasan................................................ 



 

 
 

 

Lampiran 7: Master Tabel Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kode  

Responden 
Umur Usia 

Menarche 
IMT Pre Test Post Test 

1 1 2 2 2 1 
2 1 1 3 3 1 
3 1 1 3 4 3 
4 1 2 1 2 1 
5 1 1 4 5 3 
6 1 2 3 4 3 
7 1 2 3 4 3 
8 1 2 2 4 2 
9 1 1 3 5 3 

10 1 2 3 3 3 
11 1 2 2 4 2 
12 1 1 1 3 1 
13 1 1 2 4 2 
14 1 1 3 1 1 
15 1 2 3 5 3 
16 1 2 4 3 3 
17 1 2 1 4 4 
18 1 2 5 4 3 
19 1 2 3 1 0 
20 1 1 2 3 1 
21 1 2 3 3 2 
22 1 2 3 5 3 
23 1 2 2 3 1 
24 1 1 3 5 5 
25 1 2 3 3 1 
26 1 2 5 4 3 
27 1 2 3 3 3 
28 1 2 3 3 3 
29 2 2 3 2 1 
30 2 2 3 3 2 



 

 
 

Lampiran 8: Pengkodean Data (Coding) 

Pengkodean dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Coding 1 = usia 14-17 tahun, coding 2 = usia 18-24 tahun 

2. Coding 1 = usia menarche <12 tahun, coding  = >12 tahun 

3. Coding 1= status gizi kurus berat, coding 2 = status gizi kurus ringan, coding 3 

= status gizi normal, coding 4 = status gizi gemuk ringan, coding 5 = status 

gizi gemuk berat 

 

  



 

 
 

Lampiran 9: Surat Kelaikan Etik 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 10: Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 

  



 

 
 

Lampiran 11: Hasil Pengolahan Data 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 12: Dokumentasi Kegiatan 

   

 

 



 

 
 

Lampiran 13: Leaflet 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 14: Uji Plagiarisme 
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